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LAMPIRAN 

Lampiran I 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara ini disusun untuk menggali informasi secara 

mendalam dari berbagai narasumber, yaitu Kepala Sekolah, Guru PAI, Guru 

Kelas dan siswa. 

KEPALA SEKOLAH Apa saja bentuk bullying yang pernah 

terjadi di sekolah ini?  

Apakah kasus yang terjadi lebih sering 

berupa fisik, verbal, atau sosial?  

Di mana biasanya bullying terjadi (kelas, 

halaman, luar sekolah)? 

Bagaimana kebijakan sekolah dalam 

mendukung intervensi guru PAI? 

Apakah strategi guru PAI terintegrasi 

dengan program sekolah? 

Apa saja faktor yang mendukung 

pelaksanaan strategi guru PAI? 

Apa saja faktor yang mendukung 

pelaksanaan strategi guru PAI? 

GURU PAI Di mana biasanya bullying terjadi 

berdasarkan pengamatan bapak? 

Apa saja strategi yang Bapak/Ibu lakukan 

untuk mencegah bullying di sekolah?  

Apakah Bapak memiliki pendekatan khusus 

dalam menanamkan nilai akhlak kepada 

siswa?  



Apakah ada pembiasaan atau program 

tertentu dalam pembentukan karakter 

siswa? 

Bagaimana langkah Bapak ketika 

menemukan kasus bullying?  

Bagaimana proses pemulihan hubungan 

antar siswa? 

Bagaimana Bapak menilai keberhasilan 

strategi yang dilakukan?  

Apa saja faktor yang mendukung 

keberhasilan strategi yang Bapak lakukan 

GURU KELAS Bagaimana keberhasilan strategi guru PAI 

dalam meningkatkan akhlak dan kebiasaan 

sehari-hari siswa di sekolah? 

Bagaimana cara guru PAI menilai 

keberhasilan pembelajarannya melalui 

perubahan sikap dan perilaku harian siswa? 

Bagaimana strategi guru PAI dalam 

membentuk perubahan sikap dan kebiasaan 

sehari-hari siswa sebagai indikator 

keberhasilan pembelajaran? 

Bagaimana strategi guru PAI dalam 

menghadapi dan menanggapi tindakan 

bullying siswa melalui pendekatan 

keagamaan (seperti pemberian arahan, 

ceramah, dan nasehat)? 

Bagaimana bentuk kerja sama antara guru 

PAI dan guru lainnya di sekolah dalam 

melakukan strategi preventif serta kuratif 

terhadap kasus bullying siswa? 

Bagaimana implementasi strategi guru PAI 

dalam mengatasi perilaku bullying siswa 

melalui kolaborasi antarguru dan 

pembinaan berbasis nilai agama? 



SISWA  Bentuk bullying seperti apa yang pernah 

kamu lihat (misalnya diejek, dipukul, 

dijauhi teman)?  

Bisa ceritakan kejadian yang pernah kamu 

lihat atau alami? 

Apakah guru PAI pernah memberikan 

nasihat atau pembinaan tentang bullying?  

Apa yang biasanya disampaikan oleh guru 

PAI tentang perilaku baik? 

Apakah teman-teman menjadi lebih baik 

setelah adanya pembinaan? 

Apakah guru atau orang tua berperan dalam 

hal tersebut?  

Apakah ada pengaruh dari teman atau 

lingkungan?  

 

B. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 

strategi intervensi yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengurangi kasus 

bullying di SD Negeri Pucangro 2 Gudo Jombang. Observasi dilakukan terhadap 

perilaku siswa, bentuk-bentuk bullying yang terjadi di lingkungan sekolah, 

upaya pencegahan dan penanganan yang dilakukan guru PAI, serta interaksi 

antara guru dan siswa dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan, moral, dan 

karakter yang dapat mencegah terjadinya perilaku bullying 

Aspek yang 

Diobservasi 

INDIKATOR PENGAMATAN 

Intervensi melalui 

Pembelajaran 

Guru PAI menyisipkan pesan anti-

bullying/akhlak terpuji saat menyampaikan 

materi di kelas. 



Guru menggunakan metode diskusi atau role 

playing tentang kasih sayang sesama teman. 

Intervensi melalui 

Keteladanan 

Guru PAI menunjukkan sikap santun dan 

tidak diskriminatif kepada seluruh siswa. 

Guru PAI aktif menyapa dan merangkul 

siswa saat waktu istirahat atau di luar kelas. 

Intervensi Lingkungan 

(Spontan) 

Guru PAI segera menegur jika mendengar 

siswa menggunakan kata-kata kasar/verbal 

bullying 

Guru PAI melerai atau memediasi siswa yang 

terlihat sedang berselisih/kontak fisik. 

Intervensi melalui 

Budaya Sekolah 

Adanya pembiasaan ibadah (sholat 

berjamaah/ngaji) yang diarahkan untuk 

pembentukan karakter. 

Guru PAI memanfaatkan momen kultum atau 

literasi agama untuk membahas bahaya 

bullying. 

Intervensi melalui 

Sarana/Media 

Adanya poster, slogan, atau mading bertema 

islami tentang larangan menyakiti sesama di 

area sekolah. 

Pemanfaatan buku pemantau karakter atau 

kartu kendali akhlak siswa oleh Guru PAI. 

Interaksi Sosial Siswa Siswa menunjukkan sikap saling menghargai 

saat berinteraksi di lingkungan sekolah. 



Keberanian siswa untuk melapor kepada 

Guru PAI jika melihat tindakan bullying. 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman Dokumentasidigunakan untuk mengumpulkan berbagai data 

tertulis, arsip, maupun dokumen resmi yang relevan dengan penelitian. Teknik 

ini bertujuan memperkuat hasil wawancara dan observasi melalui bukti tertulis. 

Jenis Dokumen Tujuan 

Modul ajar PAI Mengetrahui metode pembelajaran dan materi 

yang diajarkan 

Jadwal Kegiatan Keagamaan Melihan pembiasaan religius siswa disekolah 

Absensi kegiatan Ibadah Menilai kehadiran dan konsistensi siswa 

Tata tertib Sekolah Melihat aturan yang berkaitan dengan 

tindakan siswa 

Program sekolah Mengevaluasi impelementasi program 

sekolah  
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Lampiran II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

SD Negeri Pucangro 2 merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang 

berada di Desa Pucangro, Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang, Jawa 

Timur. Sekolah ini memiliki komitmen dalam mewujudkan pendidikan yang 

inklusif, kreatif, inovatif, serta berorientasi pada pengembangan karakter 

peserta didik. Dalam pelaksanaan pembelajaran, SD Negeri Pucangro 2 

menerapkan Kurikulum Merdeka dengan memperhatikan kebutuhan belajar 

peserta didik secara holistik, baik dalam aspek akademik maupun non-

akademik. 

Selain fokus pada peningkatan mutu pembelajaran, sekolah juga 

mengembangkan program pendidikan karakter, pembelajaran berbasis 

proyek, kegiatan keagamaan, serta penguatan kompetensi hijau melalui 

Gerakan Bumi Lestari. Lingkungan sekolah didukung dengan sarana dan 

prasarana yang memadai, seperti ruang kelas, perpustakaan, laboratorium 

komputer, area bermain, dan fasilitas pendukung lainnya guna menciptakan 

suasana belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Komponen  Keterangan 

Nama Sekolah SD Negeri Pucangro 2 

Status Sekolah Negeri 

Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar (SD) 

Alamat 
Desa Pucangro, Kecamatan Gudo, Kabupaten 

Jombang, Jawa Timur 

Kurikulum Kurikulum Merdeka 

Jumlah Peserta Didik 102 siswa 



Jumlah Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan 
12 Orang 

Kepala Sekolah 1 Orang 

Guru Kelas 7 Orang 

Guru PJOK 1 Orang 

Guru PAI 1 Orang 

Tenaga Administrasi 1 Orang 

Penjaga Sekolah 1 Orang 

Program Unggulan 
Pendidikan karakter, pembelajaran inklusif, 

P5, literasi digital, dan Gerakan Bumi Lestari 

Ekstrakurikuler Pramuka, Tahfidz, Banjari, dan Drumband 

Fasilitas Sekolah 

Ruang kelas, perpustakaan, laboratorium 

komputer, UKS, area bermain, dan fasilitas 

multimedia 

Visi Sekolah 

Mengembangkan peserta didik yang berakhlak 

mulia, kreatif, inovatif, inklusif, dan cinta 

lingkungan untuk masa depan bumi yang 

berseri. 

 



 
 

 
 

Lampiran III 

DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara Kepala SDN Pucangro 2 Wawancara Guru PAI 

Wawancara Wali Kelas Wawancara Siswa 1 

Wawancara Siswa 2 
Wawancara Siswa 3 

Wawancara Siswa 4 Wawancara Siswa 5 



 
 

 
 

Lampiran IV 

TATA TERTIB SISWA 

KEWAJIBAN PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik wajib hadir di sekolah paling lambat 5 menit sebelum bel masuk 

dibunyikan. 

2. Peserta didik wajib taat dan patuh kepada seluruh guru dan karyawan sekolah. 

3. Peserta didik wajib memakai pakaian seragam yang ditentukan sekolah dengan 

baik. 

4. Peserta didik wajib mengikuti kegiatan yang diselenggarakan sekolah. 

5. Peserta didik wajib ikut merasa memiliki, merawat, dan memelihara sarana dan 

prasarana sekolah. 

6. Peserta didik wajib memberi informasi tertulis yang diketahui orang 

tua/wali bila tidak masuk sekolah. 

7. Peserta didik wajib membawa surat keterangan dokter bila tidak masuk sekolah 

karena sakit selama lebih dari 3 hari. 

 

HAK PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik berhak mendapatkan perlakuan yang sama tanpa membedakan 

statusnya. 

2. Peserta didik berhak mengikuti proses pembelajaran dan kegiatan lain di 

sekolah. 

3. Peserta didik berhak menyampaiakan usul/saran untuk kebaikan sekolah. 

LAIN-LAIN : 

1 Hal-hal yang belum tercantum dalam tata tertib ini akan diatur lebih lanjut 

oleh sekolah. 

2 Setiap awal tahun pelajaran diadakan "pemutihan" penghitungan skor 

pelanggaran. 

Tata tertib ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan 

       Pucangro, 17 juli 2025 

       Kepala SD Negeri Pucangro 2 

 

 

 
       WINARTIN, S.Pd SD 

       NIP.197303071997072001 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran V 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VI 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VII 

BIOGRAFI PRIBADI 

 

Iffa Binti Masruroh Lahir di Kediri pada tanggal 12 

Januari 1995. Menyelesaikan Pendidikan Dasar di Sekolah 

Dasar Negeri Wonorejo 02 kecamatan puncu. Lulus pada 

tahun 2007. Kemudian masuk ke pondok pesantren 

Darussalam Sumbersari kencong kepung Kediri. Dan 

meneruskan pendidikan tsanawiyah di madrasah 

Darussalamah pada tahun 2013. Meneruskan  jenjang 

Aliyah di madrasah Darussalamah pada tahun 2016. Pada 

tahun 2022 mulai menjadi mahasiswi aktif semester 8A PAI di IAI Al-Urwatul 

Wutsqo hingga saat ini. Dan aktiftas saat ini selain menjadi mahasiswa juga menjadi 

seorang istri dan ibu dari 1 putri dan menjadi  Pembimbing Pendidikan Mulok 

Diniyah di Sekolah Dasar Negeri Pucangro 02 kecamatan Gudo Jombang.  

Penulis berharap dapat memberikan kontribusi sederhana bagi dunia 

pendidikan, khususnya dalam upaya mengurangi perilaku bullying di lingkungan 

sekolah dasar melalui peran strategis guru Pendidikan Agama Islam. Karya ilmiah 

ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi, menambah wawasan bagi para 

pembaca, serta menjadi bentuk ikhtiar penulis dalam mengamalkan ilmu yang telah 

diperoleh. Penulis percaya bahwa setiap usaha yang dilakukan dengan 

kesungguhan, kesabaran, dan doa yang tulus akan mendatangkan keberkahan serta 

manfaat yang berkelanjutan bagi diri sendiri maupun orang lain.  

 

 

 

 


